
 
 

 

Media Update  

 

PTFI Tanam 50 Ribu Mangrove di Gresik, Dukung Pelestarian 

Ekosistem Pesisir 
 

Gresik, 26 Februari 2025 – PT Freeport Indonesia  menanam 50 ribu mangrove di sekitar area 

operasi Smelter PTFI di Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Gresik, untuk melestarikan ekosistem 

pesisir sekaligus mendukung Program Nasional Percepatan Rehabilitasi Mangrove.  

“Total sebanyak 50 ribu bibit mangrove kita tanam mulai September 2024 hingga Februari 2025. 

Kegiatan ini merupakan upaya kami dalam mendukung rehabilitasi dan restorasi ekosistem 

mangrove di Indonesia,” kata Vice President Business Process Smelting & Refining Smelter PTFI 

Aripin Buman di Gresik, Rabu.  

Ia menjelaskan dalam implementasi di lapangan, PTFI bermitra dengan Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Gresik dan Wahana Edukasi Harapan Alam Semesta (Wehasta) melalui program 

kerja sama konservasi. Rangkaian kegiatan penanaman mangrove telah dimulai sejak 

September 2024 di Desa Tajungwidoro sebanyak 15.000 bibit, dilanjutkan di Desa Banyuwangi 

dengan 10.000 bibit, Desa Bedanten sebanyak 10.000 bibit, Desa Manyar Sidomukti 3.000 bibit 

dan diakhiri di Desa Karangrejo dengan 12.000 bibit. 

Sebagai penutup program penanaman 50.000 mangrove, PTFI menanam 2.000 bibit mangrove 

di Desa Karangrejo, Manyar, Gresik, Sabtu (22/2) bertepatan dengan peringatan Hari Peduli 

Sampah Nasional (HPSN) 2025. Selain itu, HPSN 2025 juga diisi dengan berbagai kegiatan 

seperti Plogging Fun, yaitu aktivitas berjalan sehat sambil memungut sampah dan juga sosialisasi 

tentang pengelolaan sampah yang diikuti 122 siswa-siswi sekolah dasar di Desa Karangrejo dan 

100 karyawan Smelter PTFI melalui program Employee Volunteer Program. 

Aripin mengatakan mangrove adalah garis pertahanan pertama ekosistem pesisir dan sungai. 

Mangrove melindungi daratan dari abrasi dan gelombang laut, menjadi habitat penting bagi 

kehidupan flora dan fauna, serta sumber perbaikan kualitas udara dan sumber pendapatan 

masyarakat.  

“Program penanaman mangrove ini bertujuan untuk memitigasi dampak perubahan iklim, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan menciptakan ekosistem yang lebih berkelanjutan,” 

katanya.  

Warga Desa Tajungwidoro Zaini mengatakan program penanaman mangrove yang dilakukan 

Smelter PTFI berdampak besar bagi masyarakat desa sekitar. “Selama ini program dari PTFI 

untuk penanaman sangat menguntungkan bagi warga kami. Salah satu yang diuntungkan adalah 

bisa mencegah abrasi yang lebih panjang. Yang kedua, bisa mempekerjakan mereka yang belum 

bekerja, sehingga ada penambahan income yang masuk,” kata Zaini. 
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Sebagai penutup rangkaian kegiatan 

penanaman 50.000 mangrove, PTFI 

menanam 2.000 bibit mangrove di Desa 

Karangrejo, Manyar, Gresik (22/2). 

Kegiatan ini melibatkan lebih dari 100 

karyawan Smelter PTFI yang berpartisipasi 

melalui program Employee Volunteer 

Program. 

 

PT Freeport Indonesia telah menanam 

50.000 mangrove di lahan seluas 5 hektar 

sejak September 2024, sebagai upaya 

mendukung rehabilitasi dan restorasi 

ekosistem mangrove di Indonesia. 

 

 

 

Kegiatan Plogging Fun, yaitu aktivitas 

berjalan sehat sambil memungut sampah 

dan mengedukasi tentang pengelolaan 

sampah, diikuti oleh sekitar 122 siswa 

sekolah dasar di Desa Karangrejo. 

 

Selain kegiatan Plogging Fun, sekitar 122 

siswa-siswi sekolah dasar dari Desa 

Karangrejo juga diberikan pembekalan 

tentang pengelolaan sampah agar anak-

anak lebih peduli terhadap kebersihan 

lingkungan dari usia dini. 

 



 
 

 

Tentang PT Freeport Indonesia (PTFI) 

  

PT Freeport Indonesia (PTFI) merupakan perusahaan tambang mineral afiliasi dari Freeport-McMoRan (FCX) dan 

Mining Industry Indonesia (MIND ID). PTFI menambang dan memproses bijih untuk menghasilkan konsentrat tembaga, 

yang juga mengandung emas dan perak. 

  

PTFI memasarkan konsentrat ke seluruh penjuru dunia, dan terutama ke smelter tembaga pertama dalam negeri, yang 

dioperasikan PT Smelting. Operasi penambangan PTFI berlokasi di kawasan mineral Grasberg, Papua – Indonesia. 

Saat ini PTFI mengoperasikan tambang bawah tanah dengan metode block caving terbesar di dunia. Dalam 

menjalankan kegiatan operasinya, PTFI mengedepankan praktik bisnis yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

 

 


